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Lampiran 1 Pembuatan sediaan krim kombinasi ekstrak jahe merah dan madu 

 Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat sediaan krim ektrak jahe 

merah dan madu, yaitu: 

1. Ekstrak jahe merah dan madu dicampur dengan perbandingan 1:1 hingga 

homogen dan dimasukkan kedalam pot yang telah disediakan. 

2. Dilanjutkan dengan pembuatan krim. Parafin liquid dan cera alba ditimbang 

dalam cawan yang telah ditera. 

3. Kedua bahan ini dipanaskan diatas penangas air hingga mencair 

4. Natrium biboras (Borax) ditimbang lalu dilarutkan dengan air panas 

didalam beker glass 

5. Natrium biboras yang telah dilarutkan dicampurkan dengan cawan yang 

berisi paraffin liquid dan cera alba, masih diatas waterbath, campuran 

tersebut diaduk hingga terbentuk cairan berwarna putih, lalu campuran 

tersebut dipindahkan ke dalam mortar dan digerus hingga dingin dan terlihat 

homogen. 

6. Setelah campuran tersebut homogen, ekstrak jahe merah dan madu 

dimasukkan ke dalam mortar lalu digerus kembali hingga homogen.  
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Lampiran 2  Prosedur pembuatan luka eksisi pada punggung tikus 

 

1. Anestesi pada hewan coba. 

 

a. Tikus putih dianestesi menggunakan kombinasi Ketamin dan Xilazin 

secara intramuskular. 

b. Tangan operator menggunakan sarung tangan kain yang tebal untuk 

memegang tikus. Tikus dipegang pada bagian ekor dan diangkat ke atas 

mudian diletakkan di kawat kasa agar tikus mencengkeram kawat saat 

ditarik untuk handling. 

c. Bagian kepala dan tengkuk tikus ditutup menggunakan kain dengan tangan 

kiri operator, ekor tetap diangkat dengan tangan kanan. 

d. Kombinasi obat anestesi disuntikkan pada bagian posterior paha 

menggunakan jarum suntik nomor 24. 

2. Punggung tikus yang akan dilukai dibasahi menggunakan air sabun untuk 

mempermudah pencukuran, kemudian dicukur secukupnya. 

3. Punggung tikus diberi luka eksisi selebar 1x1 cm dengan menggunakan plat 

berbahan film radiologi.
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Lampiran 3 Pembuatan sediaan histopatologi kulit 

Menurut Hestianah, dkk. (2016) pembuatan preparat histologi dengan metode 

parafin terdapat delapan langkah sebagai berikut: 

1. Pengambilan bahan 

Bahan yang akan dibuat preparat histologi merupakan jaringan dari tubuh hewan yang 

masih hidup atau selambat-lambatnya empat jam postmortem (menghindari autolisis). 

Jaringan diambil dengan pisau tajam atau scalpel.. 

2. Fiksasi 

Jaringan hewan yang telah diambil difiksasi menggunakan larutan formalin 10%. 

Tujuan fiksasi adalah untuk mencegah terjadinya perubahan postmortem, mengeraskan 

jaringan agar mudah dipotong, membunuh kuman yang masih tertinggal, 

meningkatkan perbedaan indeks refraksi komponen jaringan dan meningkatkan 

afinitas protoplasma terhadap bahan cat tertentu. 

3. Dehidrasi 

Dehidrasi bertujuan untuk menarik air dalam jaringan yang kemudian diganti dengan 

alkohol denga kadar bertingkat mulai dari 70%, 80%, 95% dan 96% masing-masing 

selama dua jam. 

4. Penjernihan 

Penjernihan dilakukan untuk membuat jaringan menjadi transparan menggunakan 

larutan xylol.  
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5. Pengeblokan 

Pengeblokan bertujuan untuk infiltrasi parafin ke dalam jaringan dengan cara 

memasukkan potongan jaringan dan parafin ke dalam oven bersuhu mencapai 60°C 

hingga parafin cair kemudian dilakukan pencetakan sampai terbentuk parafin blok. 

6. Pemotongan 

Parafin blok yang terbentuk dipotong menggunakan mikrotom dengan ketebalan antara 

3-4 µm. Hasil potongan kemudian dimasukkan ke dalam water bath bersuhu 46°C 

untuk menghindari artefak dan mencairkan parafin yang terpotong bersama jaringan. 

Potongan diletakkan di atas gelas obyek yang telah dioles dengan ewith sebagai perekat 

dan dikeringkan dari sisa air. 

7. Pengecatan 

Preparat jaringan yang akan diwarnai diletakkan pada rak khusus dan dicelupkan secara 

berurutan ke dalam beberapa larutan pewarna selama waktu yang telah ditentukan; 

xylol selama tiga menit, alkohol 96% selama tiga menit, alkohol 95% selama tiga 

menit, alkohol 80% selama tiga menit kemudian dibilas dengan air mengalir selama 

satu menit. Preparat kemudian direndam dalam larutan hematoksilin selama enam 

hingga tujuh menit dan dibilas kembali dengan air mengalir selama satu menit, lalu 

dicelupkan ke larutan pembiru selama satu menit dan dibilas lagi selama satu menit. 

Preparat yang telah dibilas kemudian ditetesi dengan larutan eosin dan didiamkan 

selama satu hingga lima menit dan dibilas dengan air mengalir selama satu menit. 

Preparat dicelupkan masing-masing sebanyak sepuluh kali ke dalam alkohol 80%, 95% 

dan 96% kemudian didiamkan dalam alkohol 96% selama satu menit. Terakhir, 
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preparat dicelupkan ke dalam xylol selama tiga menit dan diangkat kemudian diberi 

perekat. 

8. Penutupan sediaan 

Preparat yang telah selesai diwarnai ditetesi dengan entellan® dan ditutup dengan gelas 

penutup, kemudian disimpan dalam tempat kering. 
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Lampiran 4 Jumlah sel radang Polimorfonuklear dan sel makrofag 

 

  

Kode Sel radang PMN Sel Makrofag 

K0a 15 4,6 

K0b 16,6 5,4 

K0c 16,4 6 

K0d 15,6 5 

RERATA K0 

±  SD 

15,9 ± 0,739 5,25 ± 0,597 

K1a 10,6 3,8 

K1b 9,6 4,8 

K1c 12 4 

K1d 9,8 5,4 

RERATA K1 

±  SD 

10,5 ± 1,089  4,5 ± 0,739 

K2a 12,4 6,6 

K2b 11,2 5,4 

K2c 12,8 4,8 

K2d 9,8 6 

RERATA K2 

±  SD 

11,5 ± 1,350 5,7 ± 0,774 

K3a 12,2 4,6 

K3b 9,8 5 

K3c 11,6 5,2 

K3d 11,4 4,8 

RERATA K3 

±  SD 

11,25 ± 1,024  4,9 ± 0,258  

K4a 11 3,2 

K4b 9,8 5 

K4c 9 4,2 

K4d 8 5,4 

RERATA K4 

±  SD 

9,45 ± 1,268 3,95 ± 0,822 
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Lampiran 5 Hasil uji normalitas dan homogenitas 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

PMN K0 .251 4 . .927 4 .574 

K1 .240 4 . .893 4 .395 

K2 .235 4 . .935 4 .624 

K3 .308 4 . .899 4 .426 

K4 .141 4 . .997 4 .991 

Makrofag K0 .162 4 . .989 4 .952 

K1 .251 4 . .927 4 .574 

K2 .151 4 . .993 4 .972 

K3 .151 4 . .993 4 .972 

K4 .248 4 . .925 4 .564 

a. Lilliefors Significance Correction    

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

PMN .422 4 15 .790 

Makrofag 1.688 4 15 .205 
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Lampiran 6 Hasil uji Analisis Varian (Anava) satu arah 

Summarize 

Case Processing Summarya 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

PMN  * Perlakuan 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

Makrofag  * Perlakuan 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0% 

 

a. Limited to first 100 cases. 

 

Case Summariesa 

 PMN Makrofag 

Perlakuan K0 1 15.0 4.6 

2 16.6 5.4 

3 16.4 6.0 

4 15.6 5.0 

Total N 4 4 

Sum 63.6 21.0 

Mean 15.900 5.250 

Std. Deviation .7394 .5972 

K1 1 10.6 3.8 

2 9.6 4.8 
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3 12.0 4.0 

4 9.8 5.4 

Total N 4 4 

Sum 42.0 18.0 

Mean 10.500 4.500 

Std. Deviation 1.0893 .7394 

K2 1 12.4 6.6 

2 11.2 5.4 

3 12.8 4.8 

4 9.8 6.0 

Total N 4 4 

Sum 46.2 22.8 

Mean 11.550 5.700 

Std. Deviation 1.3503 .7746 

K3 1 12.2 4.6 

2 9.8 5.0 

3 11.6 5.2 

4 11.4 4.8 

Total N 4 4 

Sum 45.0 19.6 

Mean 11.250 4.900 

Std. Deviation 1.0247 .2582 

SKRIPSI    EFEK KRIM KOMBINASI EKSTRAK...   TIARA DEWI ANGGRAINI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA



 
 

K4 1 11.0 3.2 

2 9.8 5.0 

3 9.0 4.2 

4 8.0 3.4 

Total N 4 4 

Sum 37.8 15.8 

Mean 9.450 3.950 

Std. Deviation 1.2689 .8226 

Total N 20 20 

Sum 234.6 97.2 

Mean 11.730 4.860 

Std. Deviation 2.4720 .8586 

 

a. Limited to first 100 cases. 
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Oneway 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

PMN Between Groups 97.452 4 24.363 19.595 .000 

Within Groups 18.650 15 1.243   

Total 116.102 19    

Makrofag Between Groups 7.268 4 1.817 4.044 .020 

Within Groups 6.740 15 .449   

Total 14.008 19    
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Lampiran 7 Hasil uji lanjutan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Post Hoc Tests 

Homogeneous Subsets 

PMN 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

K4 4 9.450   

K1 4 10.500 10.500  

K3 4  11.250  

K2 4  11.550  

K0 4   15.900 

Sig.  .203 .226 1.000 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

 

Makrofag 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

K4 4 3.950   

K1 4 4.500 4.500  

K3 4 4.900 4.900 4.900 
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K0 4  5.250 5.250 

K2 4   5.700 

Sig.  .076 .153 .129 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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Lampiran 8 Dokumentasi penelitian 

 

 

  

Penyaringan campuran 

serbuk jahe dan etanol 

96% menggunakan 

kertas saring 

Hasil penyaringan 

serbuk jahe dan etanol 

96% 

Proses evaporasi 

menggunakan rotary 

vacuum evaporator 

Maserat yang diperoleh 

dari proses evaporasi 

Alat dan bahan 

pembuatan krim dan jahe 

Penimbangan Berat 

Badan tikus putih 
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Proses anestesi tikus 

putih, pencukuran 

rambut pada daerah 

punggung. 

Formalin 10% Silver sulfadiazine 

Sampel kulit tikus putih 
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Lampiran 9 Gambar makroskopis luka eksisi pada tikus putih 

Perlakuan Hari ke-5 Hari ke-10 Hari ke-14 
 

K0    

K1 

 

  

K2    
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K3    

K4    
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Lampiran 10 Formulasi krim kombinasi ekstrak jahe dan madu 

Formulasi Basis All Purpose Cream  

Bahan Konsentrasi (%) 

Paraffin liquidum 64  

Cera alba 12 

Natrium biboras 0,8 

Aquades Ad 100 

 

Formulasi Sediaan Krim kombinasi ekstrak jahe dan madu  

Bahan Konsentrasi (%) 

F1 F2  F3 

All Purpose Cream 92 84 80 

Ekstrak Jahe 4 8 10 

Madu 4 8 10 

Keterangan : 

F1 : Formula 1, digunakan sebagai perlakuan pada K2 

F2 : Formula 2, digunakan sebagai perlakuan pada K3 

F3 : Formula 3, digunakan sebagai perlakuan pada K4 
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Lampiran 11  Sertifikat etik  
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